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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi jaringan komputer sebagai komunikasi data hingga 

saat ini semakin meningkat. Pada era globalisasi ini jaringan komputer sudah tidak 

asing di kehidupan manusia. Dalam hal ini, PT. Surya Antar Jaya tentunya  

memiliki jaringan komputer dan komunikasi yang sangat luas untuk proses 

operasional komunikasi antara kantor satu dengan lainnya. Penggunaan jaringan 

komputer pada perusahaan untuk berkomunikasi dan mengakses data pada client 

tersebut . Namun permasalahan keamanan jaringan masih menjadi faktor utama. 

VLAN merupakan singkatan dari Virtual Local Access Network yang 

artinya adalah suatu model jaringan yang membagi jaringan yang tidak terbatas 

fisik seperti LAN. VLAN dapat di konfigurasi secara virtual tanpa harus melihat 

kondisi peralatan. Penggunaan VLAN membuat pengaturan jaringan menjadi 

sangat fleksibel dimana dapat dibuat segmen yang bergantung pada organisasi atau 

departemen, tanpa bergantung pada lokasi workstation. Oleh sebab itu, VLAN 

memiliki fleksibilitas di dalam pengaturan jaringan dan memudahkan administrator 

jaringan dalam membagi jaringannya sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

keamanan jaringan tersebut. Pada kerja praktik ini, penulis membuat Simulasi 

Cisco Packet tracer, yang digunakan untuk mendesain topologi jaringan di unit 

pemasaran dan unit keuangan . Hasil pengujian telah dilakukan untuk mengetahui 

kecepatan pengiriman data dan keamanan jaringan. Kecepatan pengiriman data 

sebesar 32 byte/ms. Sedangkan untuk  keamanan telah dilakukan pembatasan hak 

akses antar unit. 

 

Kata Kunci : Keamanan, Jaringan, Kinerja, Inter VLAN, Topologi
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan teknologi jaringan komputer sebagai komunikasi data hingga 

saat ini semakin meningkat. Pada era globalisasi ini jaringan komputer sudah tidak 

asing di kehidupan manusia. Dalam hal ini, PT. Surya Antar Jaya tentunya  

memiliki jaringan komputer dan komunikasi yang sangat luas untuk proses 

operasional komunikasi antara kantor satu dengan lainnya. Penggunaan jaringan 

komputer pada perusahaan untuk berkomunikasi dan mengakses data pada client 

tersebut . Namun permasalahan keamanan jaringan masih menjadi faktor utama. 

VLAN merupakan singkatan dari Virtual Local Access Network yang 

artinya adalah suatu model jaringan yang membagi jaringan yang tidak terbatas 

fisik seperti LAN. VLAN dapat di konfigurasi secara virtual tanpa harus melihat 

kondisi peralatan. Penggunaan VLAN akan membuat pengaturan jaringan menjadi 

sangat fleksibel dimana dapat dibuat segmen yang bergantung pada organisasi atau 

departemen, tanpa bergantung pada lokasi workstation. Oleh sebab itu, VLAN 

memiliki fleksibilitas di dalam pengaturan jaringan dan memudahkan administrator 

jaringan dalam membagi jaringannya sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

keamanan jaringan tersebut. 

Cara menggunakannya yaitu dengan mengelompokkan user berdasarkan 

departemen, atau mengelompokkan suatu grup pekerja kolaborasi, atau berdasarkan 

lokasi sehingga tidak membebani traffic network khusus pada suatu
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jaringan komputer di perusahaan tersebut agar data lebih private atau terlindungi 

dari orang yang tidak berkepentingan. Sedangkan untuk keamanan data mutlak 

harus dipenuhi bagi suatu jaringan komputer. 

Tingkat keamanan yang lebih baik dari LAN inilah yang jadi kelebihan 

dari VLAN. Kontrol administrasi manajemen VLAN lebih dapat dikonfigurasikan, 

diatur dan diawasi secara terpusat, pengendalian broadcast jaringan, rencana 

perpindahan, penambahan, perubahan dan pengaturan akses khusus kedalam 

jaringan. Administrator jaringan dapat dengan mudah mengontrol ukuran dari 

jalur broadcast dengan cara mengurangi besarnya broadcast secara keseluruhan, 

membatasi jumlah port switch yang digunakan dalam satu VLAN serta jumlah 

pengguna yang tergabung dalam suatu VLAN. Dalam kerja praktik ini, penulis 

membuat simulasi peningkatan kinerja dan keamanan jaringan menggunakan inter 

vlan dimana simulasi tersebut menggunakan software Cisco packet tracer. Dalam 

simulasi ini penulis menggunakan 10 komputer sebagai contoh komputer user 

untuk pengiriman data dalam jaringan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah yang ada pada Kerja Praktik yang dilakukan 

oleh penulis terdapat beberapa masalah yang harus diselesaikan. Adapun masalah 

yang harus diselesaikan berdasarkan latar belakang diatas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara meningkatkan kinerja jaringan di PT. Surya Antar Jaya dengan 

menggunakan simulasi software Cisco Packet Tracer. 

2. Bagaimana cara mengkonfigurasi VLAN dengan menggunakan software Cisco 

Packet Tracer 



3 
 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

pembuatan rancang bangun jaringan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan VLAN dengan menggunakan metode Inter VLAN Routing  sebagai 

pusat keamanan jaringan dalam melakukan pengaksesan data internal pada PT. 

Antar Surya Jaya dengan menggunakan Cisco Packet Tracer. 

2. Simulasi dilakukan dengan menggunakan software  Cisco Packet Tracer. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan umum dari kerja praktik yang dilaksanakan mahasiswa adalah agar 

mahasiswa dapat melihat serta merasakan kondisi dan keadaan real yang ada pada 

dunia kerja sehingga mendapatkan pengalaman yang lebih banyak lagi dan dapat 

memperdalam kemampuan mahasiswa pada bidang tertentu. Tujuan khusus adalah 

sebagai berikut: 

1. Membangun pemodelan jaringan komputer dengan menggunakan router Cisco. 

2. Memberikan cara konfigurasi dan proses pada perancangan jaringan yang 

dibangun. 

3. Merancang jaringan Virtual Local Area Network. 

 

1.5 Kontribusi 

Adapun kontribusi dari kerja praktik terhadap PT. Surya Antar Jaya adalah 

memberikan konfigurasi Inter VLAN dalam menentukan jalur komunikasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik yang 

dilakukan oleh penulis di PT. Surya Antar Jaya sebagai berikut: 

1. HALAMAN JUDUL 

2. PENGESAHAN 

3. KATA PENGANTAR 

4. DAFTAR ISI 

5. BAB I  PENDAHULUAN 

BAB I berisi latar belakang Kerja Praktik, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, kontribusi, dan sistematika penulisan. 

6. BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

BAB II berisi penjabaran tentang sejarah perusahaan yaitu PT. Surya 

Antar Jaya. Pengenalan unit kerja, serta pemahaman proses bisnis 

yang meliputi visi dan misi perusahaan. 

7. BAB III  LANDASAN TEORI 

BAB III berisi penjelasan tentang Cisco Packet Tracer beserta 

perangkat yang digunakan. 

8. BAB IV  PEMBAHASAN 

BAB IV berisi pembahasan materi yang diharapkan dapat menjawab 

masalah yang diangkat dalam kerja praktik ini. 

9. BAB V  PENUTUP 

BAB V berisi kesimpulan dan saran dari seluruh isi laporan ini yang 

disesuaikan dengan hasil dan pembahasan pada bab – bab 

sebelumnya.



 
 

 
 

 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT. ANTAR SURYA JAYA 

 

Bab dua berisi sejarah serta perkembangannya, visi, misi, struktur 

organisasi, dan tugas dalam hal ini PT. Surya Antar Jaya sebagai tempat Kerja 

Praktik. 

2.1 Sejarah dan Perkembangan 

Diawali pada 24 Oktober 1983 tepatnya di jalan Bubutan 17 Surabaya, 

sejumlah wartawan yang dipimpin oleh Ivans Harsono, mendirikan PT. Antar Surya 

Jaya, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang percetakan dan penerbitan. 

Pendirian perusahaan tersebut dimotori Post Kota Group, yaitu perusahaan 

penerbitan yang ada di Jakarta yang antara lain menerbitkan Harian Post Kota. 

Perusahaan ini berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) yang dituangkan dalam 

akte pendirian perseroan no 63 di depan notaris Lukito SH di Surabaya. Akte ini 

kemudian disempurnakan dengan akte no 57 tanggal 30 Oktober 1985 di depan 

notaris yang sama dan selanjutnya didaftarkan dalam lembaran Negara dengan 

nomor 02-1350-NT-0101 tanggal 18 Februari 1986. 

Pada tahun 1986 dengan surat Izin Usaha Penerbitan Pers: SK Menpen 

No. 202/SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1986, tanggal 28 juni 1986, PT. Antar Surya 

Jaya menerbitkan Surat Kabar Mingguan Surya. Pertumbuhan oplah mingguan ini 

cukup menggembirakan hingga mencapai 25.000 eksemplar setiap terbit dengan 

jangkauan distribusi di Surabaya dan beberapa kota di Jawa Timur. Lokasi 

perusahaan saat itu beralamatkan di jalan Kiai Abdul Karim 37-39 Surabaya. Pada 
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tahun 1989 Kelompok Kompas Gramedia (Jakarta) yang antar lain 

menerbitkan Harian Kompas, menjajaki kemungkinan kerja sama dengan Pos Kota 

Grup. Akhirnya terjadilah kerjasama itu yang kemudian ditandai dengan terbitnya 

Harian Surya pada tanggal 10 November 1989. 

Sejak saat itu pula divisi di PT. Antar Surya Jaya bertambah satu yaitu 

Divisi Bisnis, dan kegiatan operasional PT. Antar Surya Jaya khususnya divisi 

bisnis dan divisi penerbitan pindah lokasi ke jalan Basuki Rahmad 93-95 

Surabaya. Pada 24 Maret 1997 Divisi Bisnis dan Divisi Penerbitan pindah lokasi 

lagi ke jalan Raya Margorejo Indah D-108 Surabaya, Gedung milik PT. Antar 

Surya Jaya Sendiri. 

Oplah Harian Surya juga terus menanjak dari waktu ke waktu, dari 

75.000 eksemplar per hari bahkan pernah mencapai hingga 250.000 per hari 

dengan jumlah halaman bervariasi dari 16-24 halaman. Bergabungnya KKG 

mengelola PT. Antar Surya Jaya ini, membawa pengaruh pada komposisi saham. 

Jika sebelumnya 100 persen saham PT. Antar Surya Jaya dimiliki oleh Post Kota 

Group maka dengan bergabungnya Kelompok Kompas Gramedia, saham Post 

Kota menjadi 50 persen dan 50 persen lainnya menjadi milik KKG. Dari masing-

masing saham sebesar 50 persen tersebut, 10 persen di antaranya dialokasikan 

untuk saham karyawan PT. Antar Surya Jaya. Pada Mei 2001, Kelompok Kompas 

Gramedia mengambil alih seluruh saham Post Kota di PT. Antar Surya Jaya. 

Dengan demikian sejak saat itu PT. Antar Surya Jaya bergabung sepenuhnya 

dengan Kelompok Kompas Gramedia. Sebagai konsekuensi, organisasi, 

manajemen, dan karyawan berada dalam pengawasan Kelompok Kompas 

Gramedia. 
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Di bawah kendali KKG inilah, PT. Antar Surya Jaya semakin 

berkembang ke arah perusahaan yang profesional. Saat ini Harian Surya sebagai 

produk unggulan PT. Antar Surya Jaya terbit setiap hari dengan 32 halaman yang 

mencapai oplah sekitar kurang lebih 100.000 eksemplar. Daerah peredarannya 

lebih difokuskan untuk kota-kota di seluruh jawa timur. Hal ini sesuai dengan 

semangat baru yang menginginkan Harian Surya menjadi regional newspaper. 

Jumlah karyawan PT. Antar Surya Jaya hingga juni 2006 adalah 312 

orang. Sejak Mei 2003 perusahaan mengikutsertakan semua karyawan dalam 

program dana pensiun. Lembaga yang ditunjuk untuk menangani hal ini adalah 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Bank BNI 46. 

2.2  Logo 

PT. Antar Surya Jaya memiliki logo perusahaan seperti Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Logo PT. Antar Surya Jaya 

2.3  Jenis Usaha 

  Adapun jenis usaha PT. Antar Surya Jaya ini adalah bergerak pada bidang 

Penerbitan (Harian Surya) dan Jasa Percetakan. Pada tanggal 1 Januari 2011 terjadi 

pembagian pengelolaan secara sendiri-sendiri yaitu untuk Penerbitan (Harian 

Surya) dikelola oleh PT. Antar Surya Media sedangkan untuk Jasa Percetakan 
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dikelola oleh PT. Antar Surya Jaya. Pada PT. Antar Surya Media terdapat beberapa 

departmen terpercaya, dan bertanggung jawab. 

2.4  Visi dan Misi 

Adapun visi misi yang dibawa oleh PT Antar Surya Jaya Surabaya adalah: 

A. Visi 

Menjadi Perusahaan Media Masa dan perusahaan dan percetakan terbesar, 

terbaik di jawa Timur dan Indonesia Timur. 

B. Misi 

Menjalankan bisnis secara sehat yang menguntungkan bagi shareholder, 

karyawan, dan masyarakat serta berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

C. Motto 

Sedangkan motto Harian Surya terus berkembang dari waktu ke waktu. 

Sedangkan motto pertama adalah "Suara Jawa Timur dan Indonesia Timur. 

Berubah menjadi "Pendamping berpikir kritis" berubah lagi menjadi "Ayo 

berpikir kritis" kemudian menjadi "Mengupas tuntas dan pas" lalu menjadi 

"Korannya Arek Jawa Timur" dan sekarang motor nya adalah "Aspirasi Baru 

Jawa Timur". 

2.5 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi pada PT. Antar Surya Jaya Surabaya terdapat pada 

gambar 2.2 dibawah ini. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi 

 

2.6 Lokasi Perusahaan 

Lokasi Kerja Praktik ini dilaksanakan di lantai 2 ruang IT SUPPORT pada 

PT. Antar Surya Jaya Surabaya yang beralamat di jalan Rungkut Industri III No. 68 

& 70 Sier Surabaya.

Surabaya Printing 
GM/Vice GM 

Staff to GM 

Quality Assurance 
Officer 

Quality Control  
Attendant 

CS Attendant 

AB Officer 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Packet Tracer 

Menurut (Barus, 2014), Packet Tracer adalah sebuah perangkat lunak 

(software) simulasi jaringan yang dikembangkan oleh Cisco, dimana perangkat 

tersebut berfungsi untuk membuat suatu simulator jaringan komputer yang 

sebelumnya telah didesain dan dikonfigurasi oleh pengguna. Packet Tracer 

memungkinkan para pengguna untuk melakukan simulasi berbagai macam protokol 

dengan mudah yang digunakan pada jaringan, baik secara realtime maupun dengan 

mode simulasi. 

Dalam perangkat ini telah tersedia beberapa komponen atau alat – alat 

yang sering dipakai atau digunakan dalam jaringan sistem tersebut, antar lain 

seperti kabel LAN (cross over, straight, console), Hub, Switches, Router, dan 

sebagainya. Ketika simulasi difungsikan, kita dapat mengetahui cara kerja pada tiap 

– tiap alat tersebut dan cara pengiriman sebuah pesan dari komputer satu ke 

komputer lainnya dan dapat digunakan pula untuk simulasi dari desain, konfigurasi 

hingga pemecahan masalah (troubleshooting). Pengguna dapat secara langsung 

mengatur dan mengkonfigurasi jaringan yang akan di desainnya. 

Pada versi 7.0, pengguna Packet Tracer versi sebelumnya akan 

mendapatkan berbagai fitur baru dalam versi Packet Tracer ini. Salah satunya yaitu 

penambahan router 819IOX, 829, 1240, switch IE 2000, Microcontroller 
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Unit (MCU), Single Board Computer (SBC), Generic Thing, IoT HomeGateway, 

IoT Actuators, dan Sensors. Tampilan awal Cisco packet tracer terdapat pada 

gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1Tampilan awal Packet Tracer 

3.2 Jaringan 

3.2.1 Jaringan Komputer 

Menurut (Fatihayati, 2008), Komputer jaringan adalah himpunan 

interkoneksi sejumlah komputer autonomous. Kata “autonomous” mengandung 

pengertian bahwa komputer tersebut memiliki kendali atas dirinya sendiri. Bukan 

merupakan bagian komputer lain, seperti sistem terminal yang biasa digunakan 

pada komputer mainframe. Komputer juga tidak mengendalikan komputer lain 

yang dapat mengakibatkan komputer lain restart, shutdown, hibernate, merusak file 

dan hal merugikan lainnya. 
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Dua buah komputer dapat dikatakan “interkoneksi” apabila keduanya dapat 

berbagi resources yang dimiliki, seperti saling bertukar data/informasi, berbagi 

perangkat keras seperti printer maupun scanner, berbagi storage dan lain 

sebagainya.  

Jadi, jaringan komputer dapat dikatakan sebagai sekumpulan beberapa buah 

komputer yang terhubung satu sama lain dan dapat saling berbagi resources. 

Teknologi jaringan komputer selalu berkembang. Dengan semakin luasnya 

infrastruktur jaringan telepon seluler, maka jaringan komputer telah memasuki era 

yang selama ini belum pernah dijangkau, yakni perkawinan antara mobile networks 

dan computer networks. 

3.2.2 Manfaat Jaringan Komputer 

Manfaat yang didapat dalam membangun jaringan komputer, yaitu : 

1. Sharing Resources 

Sharing Resources bertujuan agar seluruh program, peralatan atau peripheral 

lainnya dapat dimanfaatkan oleh setiap orang yang ada pada jaringan komputer 

tanpa terpengaruh oleh lokasi maupun pengaruh dari pemakai. 

2. Media komunikasi 

Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna, 

baik untuk mengirim pesan atau informasi penting lainnya. 

3. Integrasi Data 

Jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer pusat, 

karena setiap proses data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja,
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melainkan dapat didistribusikan le tempat lainnya. Oleh sebab itu itu maka dapat 

terbentuk data yang terintegrasi yang memudahkan pemakai untuk memperoleh dan 

mengola informasi setiap saat. 

4. Pengembangan dan Pemeliharaan 

Pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan menghemat 

biaya. Jaringan komputer juga memudahkan pemakai dalam merawat harddisk 

dan peralatan lainnya. 

5. Keamanan Data 

Sistem jaringan komputer dapat memberikan perlindungan terhadap data. 

Karena pemberian dan pengaturan hak akses kepada para pemakai, serta teknik 

perlindungan terhadap hardisk sehingga data mendapatkan perlindungan yang 

efektif. 

6. Sumber Daya Lebih Efisien dan Informasi Terkini 

Dengan pemakaian sumber daya secara bersama-sama, akan mendapatkan 

hasil yang maksimal dan kualitas yang tinggi. Selain itu data atau informasi yang 

diakses selalu terbaru, karena setiap ada perubahan yang terjadi dapat segera 

langsung diketahui oleh setiap pemakai. 

3.3 Macam - Macam Jaringan Komputer 

Secara umum, jenis jaringan komputer dapat dikelompokkan ke dalam lima 

kategori. Antara lain :  

1. Bedasarkan Jangkauan Geografis 



14 
 

 
 

 

Gambar 3. 2 Jaringan Komputer Berdasarkan Jangkauan Geografis 

 

Jenis jaringan komputer jika dilihat berdasarkan jangkauan geografisnya 

yang ada pada Gambar 3.2. dapat dibagi menjadi 3, yakni : 

a. Local Area Network (LAN) 

Local Area Network (LAN) merupakan jaringan komputer yang 

cakupan wilayahnya relatif kecil, seperti kantor, pabrik , sekolah, atau warung 

internet (warnet). Luas area jaringan LAN tidak jauh atau kurang dari satu 

kilometer persegi. Jaringan LAN umumnya menggunakan teknologi IEEE 

802.3, yaitu Ethernet yang mempunyai kecepatan transfer data pada kisaran 10 

MB/s, 100 MB/s, atau 1000 MB/s. Meskipun kebanyakan jaringan LAN 

menggunakan teknologi Ethernet, tapi tidak sedikit pula yang menggunakan 

teknologi nirkabel (wireless) seperti Wi-fi. 

b. Metropolitan Area Network (MAN) 
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Metropolitan Area Network atau biasa disingkat MAN adalah jaringan 

komputer memiliki cakupan area yang lebih luas dari jaringan LAN yaitu 

mencakup suatu kota. Jaringan MAN dibekali dengan kecepatan transfer data 

yang tinggi, jaringan ini merupakan gabungan dari beberapa jaringan LAN. Area 

yang dapat dijangkau oleh jaringan LAN sekitar sepuluh sampai lima puluh 

kilometer. Jaringan MAN yang hanya memiliki satu atau dua kabel dan tidak 

dilengkapi dengan elemen switching membuat jaringan komputer ini menjadi 

lebih sederhana. 

c. Wide Area Network (WAN) 

Wide Area Network (WAN) merupakan jaringan komputer yang 

memiliki cakupan area geografis yang luas. Jangkauan area WAN bisa meliputi 

sebuah negara bahkan benua. Pada umumnya, jaringan WAN digunakan untuk 

menghubungkan dua atau lebih jaringan lokal. Dengan jaringan ini pengguna 

komputer dapat berkomunikasi dengan pengguna yang lain yang berada di lokasi 

berbeda, baik itu yang berbeda kota, negara, maupun berbeda benua. 

2. Berdasarkan Distribusi Sumber Informasi / Data 

 

Gambar 3. 3 Jaringan Berdasarkan Distribusi Sumber Informasi / Data 
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Jenis jaringan komputer jika dilihat berdasarkan distribusi datanya seperti 

pada Gambar 3.3, maka dapat dibedakan menjadi : 

a. Jaringan Terpusat 

Jaringan komputer terpusat adalah jaringan yang terdiri dari komputer 

client dan komputer server. Komputer client memiliki tugas atau fungsi sebagai 

perantara dalam mengakses sumber data atau informasi yang berasal dari 

komputer server. Di dalam jaringan ini terdapat terminal bisu yang dikenal 

dengan istilah dumb terminal. Disebut terminal bisu karena terminal ini tidak 

memiliki alat pemroses data. 

b. Jaringan Terdistribusi 

Jaringan komputer terdistribusi adalah jaringan komputer yang 

merupakan hasil perpaduan dari beberapa jaringan terpusat. Dari hasil perpaduan 

tersebut, jaringan ini memungkinkan beberapa komputer server dan komputer 

client yang saling terhubung untuk membentuk siuatu sistem jaringan tertentu. 

3. Berdasarkan Media Transmisi yang Digunakan 

 

Gambar 3. 4 Jaringan Berdasarkan Media Transmisi yang Digunakan 
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Macam – macam jaringan komputer jika dilihat dari media transmisi data 

yang digunakan seperti pada Gambar 3.4 dapat dibedakan menjadi : 

a. Jaringan Berkabel 

Jaringan ini disebut jaringan berkabel karena media transmisi data yang 

digunakan berupa kabel. Kabel tersebut digunakan untuk menghubungkan 

antara satu komputer dengan komputer lainnya. Selain dapat saling bertukar data 

atau informasi, komputer tersebut juga dapat terhubung (dapat mengakses 

data/informasi) dengan internet. Media transmisi (kabel) yang biasa digunakan 

dalam wired network ini adalah kabel UTP (Arifin, 2005). 

b. Jaringan Nirkabel 

Wireless Network tidak menggunakan kabel sebagai media transmisi 

datanya, tetapi menggunakan gelombang elektromagnetik. Gelombang 

elektromagnetik ini digunakan untuk mengirimkan sinyal data antara komputer 

satu dengan komputer yang lain sehingga dapat saling bertukar informasi 

meskipun tanpa kabel. Media transmisi yang biasa digunakan dalam wireless 

network ini adalah Wireless Adapter (Arifin, 2005). 

4. Berdasarkan Peranan dan Hubungan Tiap Komputer 

 

Gambar 3. 5 Jaringan Komputer Bedasarkan Hubungan Tiap  Komputer 
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Sesuai dengan Gambar 3.5. macam–macam jaringan komputer berdasarkan 

peran dan hubungan tiap komputer dapat dibedakan menjadi : 

a. Jaringan Client Server 

Jaringan komputer client server merupakan jaringan komputer yang 

terdiri dari satu atau lebih komputer server dan beberapa komputer client. 

Umumnya suatu jaringan client server terdiri dari satu komputer server dan 

beberapa komputer client. Dalam jaringan ini komputer server bertugas 

menyediakan sumber daya data atau informasi, sementara komputer client hanya 

dapat menggunakan sumber daya data tersebut (Dodi, 2012). 

b. Jaringan Peer to Peer 

Jaringan komputer peer to peer merupakan jaringan komputer yang 

menempatkan komputer server dan komputer client pada kedudukan yang sama. 

Kedudukan yang sama disini maksudnya adalah keduanya dapat menyediakan 

sumber daya data juga dapat menggunakannya. Pada satu waktu, komputer 

server dapat menjadi komputer client (pengguna sumber daya data), dan 

komputer client juga dapat menjadi komputer server (penyedia sumber daya 

data). 

5. Berdasarkan Jenis Topologi yang Digunakan 

 

Gambar 3. 6 Jaringan Komputer Berdasarkan Jenis Topologi yang Digunakan 
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Menurut (Safrizal, 2005), Topologi jaringan adalah suatu bentuk atau 

struktur jaringan yang menghubungkan antara komputer satu dan komputer lain 

dengan menggunakan media kabel maupun nirkabel (wireless). Berdasarkan jdenis 

topologinya yang terlihat pada Gambar 3.6 jaringan komputer dibedakan menjadi : 

a. Topologi Bus 

Sering disebut juga topologi backbone, dimana ada sebuah kabel 

coaxial yang dibentangkan kemudian beberapa komputer akan dihubungkan 

pada kabel tersebut. 

 Keuntungan : 

a. Jarak LAN tidak terbatas 

b. Kecepatan pengiriman tinggi. 

c. Tidak diperlukan pengendali pusat. 

d. Kemampuan pengandalan tinggi. 

 Kekurangan : 

a. Operasi jaringan LAN tergantung tiap perangkat. 

b. Deteksi dan isolasi kesalahan sangat minim. 

c. Bila salah satu client tidak berfungsi, maka jaringan gagal. 

d. Diperlukan repeater untuk jarak yang jauh. 

b. Topologi Ring 

Menurut (Irawan, 2005), Semua komputer dalam topologi ini 

dihubungkan seperti sebuah cincin. Cincin ini hampir sama fungsinya dengan 

concentrator pada topologi star yang menjadi pusat berkumpulnya ujung kabel 

yang terhubung. Topologi ini menghubungkan host ke host setelah maupun 

sebelumnya, komunikasi data dapat terganggu jika salah satu titik mengalami 
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gangguan namun jaringan FDDi dapat mengantisipasi kelemahan ini dengan 

mengirim data searah jarum jam dan berlawanan dengan arah jarum jam secara 

bersamaan. 

 Keuntungan : 

a. Hemat kabel. 

b. Dapat melayani aliran lalu lintas data yang padat. 

c. Aliran data mengalir lebih cepat karena dapat melayani data dari kiri 

atau kanan server. 

d. Transmisi data relative sederhana seperti perjalanan paket dalam 

satu arah saja. 

 Kekurangan : 

a. Kerusakan pada salah satu media pengirim/ terminal dapat 

melumpuhkan kinerja seluruh jaringan. 

b. Paket data harus melewati setiap komputer antara pengirim dan 

penerima, sehingga menjadi lebih lambat. 

c. Pengembangan jaringan menjadi lebih kaku karena penambahan 

terminal atau node menjadi lebih sulit bila port habis. 

d. Topologi Star 

Menurut (Sanjani, 2008), Topologi ini menghubungkan semua kabel 

pada host ke satu titik utama yang dimana titik tersebut biasanya menggunakan 

hub atau switch. Topologi star merupakan bentuk topologi jaringan konvergen 

dari node tengah ke setiap node yang dimana semua komputer dihubungkan 

dalam concentrator.  

 Keuntungan : 
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a. Karena setiap komponen dihubungkan langsung ke simpul pusat, 

maka pengelolahan menjadi mudah. 

b. Kegagalan komunikasi mudah ditelusuri. 

c. Kegagaan pada satu komponen/terminal tidak mempengaruhi 

komunikasi terminal lain. 

d. Kontrol terpusat sehingga memudahkan dalam mendeteksi dan 

isolasi kesalahan serta memudahkan pengelolahan jaringan. 

e. Memiliki tingkat keamanan yang tinggi. 

 Kekurangan : 

a. Kegagalan pusat kontrol dapat memutuskan semua komunikasi. 

b. Menggunakan banyak kabel. 

c. Bila pusatnya adalah hub, maka kecepatan akan berkurang sesuai 

dengan penambahan komputer dan kondisi hub juga harus tetap 

dalam kondisi baik, jika hub rusak maka jaringan seluruhnya 

lumpuh. 

e. Topologi Tree 

Topologi ini adalah pengembangan dari topologi bus yang dimana 

media transmisinya merupakan satu kabel yang bercabang namun dengan loop 

terbuka. 

 Keuntungan : 

a. Memungkinkan untuk memiliki jaringan point to point. 

b. Mengatasi keterbatasan pada topologi star yang memiliki 

keterbatasan pada titik koneksi di hub. 
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c. Topologi ini membagi seluruh jaringan menjadi bagian yang lebih 

mudah diatur. 

d. Topologi ini juga memiliki keunggulan lebih mampu menjangkau 

jarak yang lebih jauh dengan mengaktifkan fungsi repeater yang 

dimiliki hub. 

 Kekurangan : 

a. Karena bercabang, maka diperlukan cara untuk menunjukkan 

kemana data dikirim atau kepada siapa transmisi data ditujukan. 

b. Perlu suatu mekanisme untuk mengatur transmisi dari terminal 

dalam jaringan.  

c. Kabel yang digunakan menjadi lebih banyak, sehingga diperlukan 

perencanaan yang matang dalam pengaturannnya termasuk 

dalamnya adalah tata letak ruangan. 

d. Hub menjadi elemen kritis. 

f. Topologi Mesh 

Topologi mesh adalah topologi yang tidak memiliki aturan dalam koneksi. 

Karena tidak teratur, maka kegagalan komunikasi menjadi sulit dideteksi dan 

ada kemungkinan boros dalam pemakaian media transmisi. Setiap perangkat 

terhubung secara langsung ke perangkat lainnya yang ada dalam sebuah 

jaringan. Akibatnya, dalam topologi ini setiap perangkat dapat berkomunikasi 

langsung tanpa konfigurasi tertentu (dedicated links). 

 Keuntungan : 

a. Dapat berkomunikasi langsung dengan perangkat tujuan. 
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b. Data dapat dikirim langsung ke komputer tujuan tanpa harus melalui 

komputer lain. Satu link digunakan khusus untuk berkomunikasi 

dengan komputer yang dituju. 

c. Memiliki sifat robust, yaitu apabila terjadi gangguan pada koneksi 

komputer satu dengan yang lain karena rusaknya kabel koneksi, 

maka gangguan tidak akan mempengaruhi koneksi komputer 

lainnya. 

d. Mudah dalam proses identifikasi permasalahan pada saat terjadi 

kerusakan koneksi antar komputer. 

 Kekurangan : 

a. Setiap perangkat harus memiliki I/O port. Butuh banyak kabel 

sehingga butuh banyak biaya. 

b. Instalasi dan konfigurasi lebih sulit, karena komputer yang satu 

dengan lainnya harus saling terkoneksi. 

c. Biaya yang besar untuk memelihara hubungan yang lebih. 

3.4 Perangkat Keras Jaringan Komputer 

 Perangkat keras jaringan komputer adalah perangkat yang digunakan untuk 

menghubungkan komputer ke komputer lainnya dalam sebuah jaringan untuk 

berbagi data / informasi dan lainnya dalam suatu jaringan yang sama. Perangkat 

keras dalam jaringan komputer yang sering digunakan secara garis besar antara lain: 

 

 

1. Komputer Server 
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Gambar 3. 7 Komputer Server 

Perangkat keras komputer pertama yang merupakan perangkat 

penting dalam jaringan komputer adalah server karena server merupakan 

sebuah pusat dari jaringan komputer. Dengan fungsi utama sebagai database 

informasi yang nantinya akan dikirimkan dan disebarkan oleh jaringan. Semua 

data tersebut akan ditransmisikan melalui sistem jaringan agar nantinya dapat 

sampai ke komputer client. Bentuk perangkat ini dapat dilihat pada Gambar 

3.7. di atas. 

2. NIC ( Network Interface Card ) 

 

Gambar 3. 8 NIC 

NIC (Network Interface Card) atau yang biasa disebut LAN card ini 

adalah sebuah kartu yang berfungsi sebagai jembatan dari komputer ke sebuah 

jaringan komputer. Komponen ini biasanya sudah terpasang secara onboard di 
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beberapa komputer atau laptop. Bentuk perangkat ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.8 di atas. 

3. Kabel Jaringan 

 

Gambar 3. 9 Kabel Jaringan 

Kabel dalam sebuah jaringan digunakan sebagai media penghubung antar node 

dalam sebuah jaringan seperti pada Gambar 3.9. Meskipun pada saat ini sudah 

sering menggunakan jaringan wireless namun kabel masih sering digunakan karena 

mudah dalam dioperasikan. Ada beberapa macam kabel yang biasa digunakan 

dalam membangun sebuah jaringan, antara lain : 

a. Kabel Twisted Pair 

Kabel ini terdiri dari beberapa kabel yang saling melilit. Ada dua tipe 

kabel ini, yakni Shielded Twisted Pair dengan lapisan alumunium foil dan 

Unshielded Twisted Pair yang dimana kedua jaringan ini pada dasarnya sama, 

hanya saja kabel jenis utp lebih rentan terhadap medan magnet atau tegangan 

yang tinggi. 

b. Kabel Coaxial 

Kabel yang terdiri dari kawat tembaga sebagai inti dan dilapisi oleh 

isolator lalu dikelilingi oleh konduktor luar kemudian dibungkus dengan bahan 
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semacam pvc sebagai lapisan isolator paling luar. Untuk penggunaan kabel 

sejenis ini sudah jarang digunakan karena pada umumnya jaringan komputer 

dibangun dengan kabel twisted pair. 

c. Kabel Fiber Optic 

Sebuah kabel yang terbuat dari serat kaca dengan teknologi canggih dan 

memiliki kecepatan pengiriman data yang lebih cepat dari kabel di atas. 

Biasanya digunakan pada jaringan backbone karena dibutuhkan kecepatan yang 

lebih dalam jaringan ini, namun pada saat ini sudah banyak digunakan karena 

dapat memberikan dampat yang lebih pada kecepatan dan bandwith karena kabel 

ini menggunakan bias cahaya untuk melakukan kirim data. 

4. Konektor 

 

Gambar 3. 10 Konektor 

Konektor digunakan sebagai sarana penghubung antara kabel dengan NIC 

yang ada pada komputer. Jenis konektor ini disesuaikan dengan tipe kabel yang 

digunakan. Salah satu bentuk konektor yang sering kali digunakan ada pada 

Gambar 3.10 yang dimana pada sebelah kiri adalah konektor rj45 dan sebelah kanan 

adalah konektor rj11 yang biasa digunakan pada VoIp. 
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5. Hub 

 

Gambar 3. 11 Hub 

Hub (lihat pada Gambar 3.11) adalah komponen jaringan yang memiliki 

beberapa port yang dimana jumlahnya mulai dari 8, 16, 24 sampai dengan 32 port. 

Pada umumnya hub digunakan sebagai penyatu kabel jaringan dari tiap 

workstation, server atau perangkat lainnya. 

6. Switch 

 

Gambar 3. 12 Switch 
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Pada prinsipnya sama dengan hub namun switch dapat menganalisa paket 

data yang dilewatkan dalam sebuah jaringan sebelum dikirim ke tujuan. Lihat 

Gambar 3.12. 

 

 

7. Bridge 

 

Gambar 3. 13 Bridge 

Memiliki fungsi utama untuk menjembatani jaringan. Maksudnya, dapat 

menggabungkan lebih dari satu jaringan lokal ke dalam suatu jaringan lokal yang 

lebih luas ataupun sebaliknya dalam topologi yang berbeda – beda. Lihat Gambar 

3.13. 

8. Access Point 

 

Gambar 3. 14 Access Point 
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Hanya digunakan untuk memancarkan sinyal wireless yang diterima dari 

router maupun broadband untuk membuat suatu jaringan W-LAN. Lihat Gambar 

3.14. di atas. 

 

 

 

 

9. Repeater 

 

Gambar 3. 15 Repeater 

Repeater adalah sebuah komponen jaringan yang berfungsi memperkuat 

sinyal yang diterima dari satu segmen ke segmen berikutnya dan akan dipancarkan 

kembali dengan kecepatan sinyal asli pada segmen pertama sehingga dengan 

adanya repeater, jarak antara dua komputer dapat diperluas. Bentuk perangkat ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.15. di atas. 

10. Router 
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Gambar 3. 16 Router 

Router seperti Gambar 3.16. di atas memiliki kemampuan untuk 

menyaring atau melakukan filtering data yang akan dilewatkan pada jaringan 

berdasarkan aturan tertentu. Digunakan pula untuk menghubungkan beberapa 

jaringan. 

11. Modem 

 

Gambar 3. 17 Modem 

Modem digunkan sebagai pengubung jaringan lan dengan internet. Dalam 

melakukan tugasnya, modem akan mengubah data bentuk digital ke dalam data 

berbentuk analog. Gambar 3.17. adalah salah satu bentuk dari rupa modem di dunia 

jaringan. 
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3.5 Model Pengalamatan Jaringan 

1. Definisi 

Pengalamatan jaringan merupakan suatu metode pengalamatan IP yang 

bertujuan untuk mengatur alamat suatu komputer yang terhubung dalam jaringan 

global maupun lokal. Pengalamatan jaringan juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sebuah komputer dalam suatu jaringan atau dalam sebuah jaringan 

internet. Pengalamatan IP berupa alamat yang terdiri dari 32-bit yang dibagi 

menjadi 4 yang masing masing berukuran 8-bit. Format pengalamatan IP pada 

umumnya di tulis xxx.xxx.xxx.xxx. Sebuah alamat IP dapat dibagi dua bagian 

dengan menggunakan subnet mask yakni metode yang digunakan untuk membagi 

alamat IP dalam jaringan menjadi kelompok-kelompok tertentu. Bagian pertama di 

dalam alamat IP adalah Network Identifier (NetID) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan jaringan lokal dalam sebuah jaringan internet dan bagian yang 

kedua adalah Host Identifier (HostID) yang bertujuan untuk mengidentifikasikan 

host dalam jaringan. Pengalamatan IP merupakan sesuatu hal yang sangat penting 

karena pengalamatan ini yang akan menentukan dan mengidentifikasi alamat dari 

dalam sebuah komputer pada jaringan dan juga memilki identitas yang unik. adanya 

alamat IP ini memudahkan untuk mengetahui sumber dan tujuan dari pengiriman 

paket ataupun menerima paket data. 

2. Macam IP Address 

1. Setiap komputer yang ingin berhubungan atau berkomunikasi 

haruslah menggunakan TCP/UDP paket harus memiliki IP sebagai 

alat pengenal host pada jaringan internet. IP merupakan kepanjangan 

dari internet protocol yang juga merupakan protokol network layer 
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yang digunakan oleh protokol TCP (Transmission Control Protocol) 

ataupun IP (Internet Protocol) untuk melakukan pengalamatan dan 

routing paket data antar host di jaringan komputer. Tentunya sebuah 

komputer harus memiliki IP address yang berbeda dari setiap 

komputer. IP address merupakan sekumpulan angka dengan panjang 

tertentu yang digunakan untuk mengidentifikasikan alamat sebuah 

komputer maupun setiap host pada suatu jaringan. Dalam pemilihan 

alamat pada IP haruslah bersifat unik yakni dimana tidak boleh ada 

satu alamat IP yang sama dipakai oleh dua komputer atau host yang 

berbeda. IP address adalah sebuah alamat yang unik yang telah 

ditetapkan hanya untuk sebuah komputer dan tidak ada alamat yang 

sama antara setiap komputer yang bertujuan untuk memudahkan 

mengidentifikasi sebuah alamat komputer dalam jaringan internet. 

Dalam hal pengiriman sebuah data melalui jaringan internet dapat 

dilakukan dengan berdasarkan alamat IP address komputer pengirim 

dengan komputer penerima. Seperti yang diterangkan sebelumnya 

IP address memiliki dua bagian yakni, alamat jaringan (network 

address) dan alamat host (host address) dalam sebuah jaringan 

internet. Network address digunakan oleh router untuk mencari 

jaringan tempat sebuah komputer dalam jaringan lokal berada, 

sedangkan host address digunakan untuk mengidentifikasi sebuah 

komputer pada jaringan lokal. Dalam sistem pengalamatan IP, ada 

dua sistem yang digunakan yakni alamat versi 4 (Ipv4) dan alamat 

IP versi 6 (Ipv6). 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Instalasi Dan Penggunaan Cisco Packet Tracer 

Dalam bab ini akan membahas tentang proses instalasi dan konfigurasi 

jaringan yang diterapkan. Topologi yang digunakan dalam proses pengerjaan kerja 

praktik seperti yang terlihat pada gambar 4.1 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Gambar denah PT.Antar Surya Jaya Surabaya 

Pada gambar 4.1. adalah gambar denah dari PT. Anatar Surya Jaya 

Surabaya yang menggunakan topologi mesh dan VLAN sebagai pusat komunikasi. 

Topologi perusahaan pada bagian unit Keuangan dan unit Pemasaran menggunakan 

VLAN karena dapat berhubungan satu sama lain dan juga membatasi akses 

pengguna. Yang dimana digunakan untuk saling berkomunikasi antar unit maupun 

didalam unit tersebut sendiri. Berikut ini adalah tahapan – tahapan yang harus 

dilakukan ketika membangun VLAN dengan menggunakan metode Inter VLAN 

Routing Protocol. 
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4.1.1 Prosedur Instalasi 

a. Buka File Installer Cisco Packet Tracer 7.0, kemudian akan muncul windows  

seperti pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Awal Instalasi Cisco Packet Tracer 7.0 

b. Setelah itu tekan tombol next, kemudian akan muncul windows seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan License Agreement 
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c. Untuk proses selanjutnya, pilih ‘I accept the agreement’ setelah itu tekan 

tombol next dan akan muncul windows seperti yang terlihat pada Gambar 4.4 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Pemilihan Lokasi Instalasi 

d. Setelah memilik lokasi instalasi, pilih tombol next dan sampai muncul 

windows seperti pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Persiapan Instalasi Program 

Lalu akan muncul windows pemberitahuan seperti Gambar 4.6 di bawah ini:  
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Gambar 4. 6 Tampilan Konfirmasi Sebelum Instalasi Dilakukan 

e. Setelah itu pilih tombol install untuk memulai proses instalasi seperti Gambar 

4.7. yang akan memakan waktu beberapa menit. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Instalasi 
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f. Tampilan ketika selesai melakukan instalasi seperti pada Gambar 4.8 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Ketika Proses Instalasi Sudah Selesai 

4.1.2 Prosedur Pembuatan Topologi Jaringan 

Untuk membuat topologi dibutuhkan data alamat jaringan yang akan 

terhubung. Berikut adalah tabel alamat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 

4.1. di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Tabel Pemberian Alamat Jaringan 

Device Interface IP Address Subnet mask 
Default 

Gateway 

Utama VLAN10 10.8.1.1 255.255.255.0  

Utama VLAN20 10.8.2.1 255.255.255.0  

Keuangan fa0/1 10.8.1.2 255.255.255.0  
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Pemasaran fa0/2 10.8.2.2 255.255.255.0  

PC0 fa0/1 10.8.1.3 255.255.255.0 10.8.1.8 

PC1 fa0/2 10.8.1.4 255.255.255.0 10.8.1.8 

PC2 fa0/3 10.8.1.5 255.255.255.0 10.8.1.8 

PC3 fa0/4 10.8.1.6 255.255.255.0 10.8.1.8 

PC4 fa0/5 10.8.1.7 255.255.255.0 10.8.1.8 

PC5 fa0/1 10.8.2.3 255.255.255.0 10.8.2.8 

PC6 fa0/2 10.8.2.4 255.255.255.0 10.8.2.8 

PC7 fa0/3 10.8.2.5 255.255.255.0 10.8.2.8 

PC8 fa0/4 10.8.2.6 255.255.255.0 10.8.2.8 

PC9 fa0/5 10.8.2.7 255.255.255.0 10.8.2.8 

Dari tabel tersebut, dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

melakukan pembuatan topologi jaringan pada Cisco Packet Tracer, dengan 

tahapan sebagai berikut : 

a. Buka packet tracer yang telah di install lalu akan muncul seperti Gambar 4.9. 

berikut. 
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Gambar 4. 9 Tampilan Awal Cisco Packet Tracer 

b. Setelah itu, pilih jenis perangkat jaringan yang akan digunakan. Lihat Gambar 

4.10. di bawah ini. 

 

Gambar 4. 10 Perangkat Jaringan Cisco Packet Tracer 

c. Perancangan topologi. Pertama yang dilakukan adalah memilih device router 

yang termasuk pada tabel 4.1 kemudian memilih dan memberi bagian serta 

nama yang akan digunakan. Seperti berikut. 
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Gambar 4. 11 Hasil Topologi Jaringan 

Dari Gambar 4.11 di atas dapat dilihat bahwa terdapat switch dengan 

tambahan client baru dan juga router. 

4.2 Konfigurasi Perangkat Jaringan 

4.2.1 Konfigurasi Switch Utama 

Switch yang digunakan dalam pengerjaan ini switch 2950T karena 

merupakan salah satu switch manageable yang dimiliki oleh Cisco. Sebelum 

mengonfigurasi, pilih switch device yang akan digunakan dan klik pada workspace 

atau drag switch device pada workspace. 
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Gambar 4. 12 Drag Icon Switch 

Setelah itu klik Switch Device, dan pilih Tab CLI untuk memulai 

konfigurasi switch tersebut. 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Awal CLI pada Switch Cisco Packet Tracer 

Pada perintah “switch>” maka ini masih masuk tingkatan User exec 

mode untuk bisa mengkonfigurasi secara penuh, ketikkan perintah “enable”, 

maka perintahnya seperti “Switch> enable”. 

 

Gambar 4. 14 Layanan Administrator 
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Setelah itu masuk ke Global Configuration, dengan mengetik 

Switch#configure terminal maka akan masuk ke Global Configuration 

menjadi Switch(config)#   

- Merubah hostname pada switch menggunakan perintah : 

“Switch(config)#hostname UTAMA”  

- Membuat VLAN dan memberikan nama pada masing-masing VLAN : 

utama(config)#vlan 10  

utama(config-vlan)#name Keuangan  

utama(config-vlan)#vlan 20  

utama(config-vlan)#name Pemasaran 

- Membuat pengaturan vtp pada switch. Dalam switch master ini 

menggunakan mode server agar lebih mudah dalam pengaturan seluruh 

VLAN yang ada, karena dapat otomatis advertise setting ke switch yang lain 

dalam domain yang sama.  

utama(config)#vtp mode server  

utama(config)#vtp version 2  

utama(config)#vtp domain utama 

utama(config)#vtp password utamasw 

- Mengonfigurasi Interface port pada switch. Port dikonfigurasi dengan mode 

trunk untuk menghubungkan antar switch atau dengan router. Mode trunk 

dengan native VLAN  yang  dapat  mendukung  tipe  switch atau hub  tipe  

lama  yang  masih  belum mendukung fitur trunking atau tagging dan .1Q :  

utama(config)#interface FastEthernet0/1  

utama(config-if)#switchport mode trunk  
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utama(config-if)#switchport trunk native vlan 10  

utama(config-if)#exit  

utama(config)#interface FastEthernet0/2  

utama(config-if)#switchport mode trunk  

utama(config-if)#switchport trunk native vlan 20  

utama(config-if)#exit  

- Mengonfigurasi Interface VLAN pada switch dengan memberikan IP 

address pada masing-masing VLAN:  

utama(config)#interface vlan 10  

utama(config-if)#ip address 10.8.1.1 255.255.255.0  

utama(config)#interface vlan 20   

utama(config-if)#ip address 10.8.2.1 255.255.255.0  

- Untuk melihat hasil pengaturan konfigurasi saat startup menggunakan 

perintah:  

“SwitchUtama#show startup-config”  

- Untuk melihat hasil pengaturan yang telah dikonfigurasi menggunakan 

perintah:  

“SwitchUtama#show running-config”  

- Untuk Menyimpan Pengaturan atau konfigurasi menggunakan perintah :  

 “SwitchUtama#write”, Output yang dihasilkan :  

“Building configuration...[OK]” 
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4.2.2 Konfigurasi Switch Keuangan 

Berikut adalah perintah yang digunakan untuk konfigurasi pada 

switch Keuangan agar dapat saling terkoneksi dengan device lainnya. 

Topologi Unit Keungan mengacu pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4. 15 Topologi Unit Keuangan 

Switch#enable  

Switch#configure terminal  

Switch(config)#hostname sw-keuangan 

sw-keuangan(config)#vtp mode client  

sw-keuangan(config)#vtp version 2  

sw-keuangan(config)#interface range fastEthernet 0/1 - fastEthernet 0/5  

sw-keuangan(config-if-range)#switchport mode access  

sw-keuangan(config-if-range)#switchport access vlan 10  

sw-keuangan(config-if-range)#exit  

sw-keuangan(config)#interface fasEthernet 0/6  

sw-keuangan(config-if)#switchport mode trunk  

sw-keuangan(config-if)#switchport trunk native vlan 10  

sw-keuangan(config-if)#switchport trunk allowed vlan 10  

sw-keuangan(config-if)#exit  
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sw-keuangan(config-if)#interface vlan 10  

sw-keuangan(config-if)#ip address 10.8.2.2 255.255.255.0  

sw-keuangan(config-if)#no shutdown  

sw-keuangan(config-if)#end  

sw-keuangan#write 

4.2.3 Konfigurasi Switch Pemasaran 

 Berikut  adalah  perintah  yang  digunakan  untuk  konfigurasi  pada  

switch Pemasaran agar dapat saling terkoneksi dengan device lainnya. 

Topologi pada Unit Pemasaran mengau pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4. 16 Topologi Unit Pemasaran 

Switch#enable  

Switch#configure terminal  

Switch(config)#hostname sw-pemasaran  

sw-pemasaran(config)#vtp mode client  

sw-pemasaran(config)#vtp version 2  

sw-pemasaran(config)#interface range fastEthernet 0/1 - 

fastEthernet 0/5 

sw-pemasaran(config-if-range)#switchport mode access  

sw-pemasaran(config-if-range)#switchport access vlan 20  
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sw-pemasaran(config-if-range)#exit  

sw-pemasaran(config)#iinterface fasEthernet 0/6  

sw-pemasaran(config-if)#switchport mode trunk  

sw-pemasaran(config-if)#switchport trunk native vlan 20  

sw-pemasaran(config-if)#switchport trunk allowed vlan 20  

sw-pemasaran(config-if)#interface vlan 20  

sw-pemasaran(config-if)#ip address 10.8.2.2 255.255.255.0  

sw-pemasaran(config-if)#no shutdown  

sw-pemasaran(config-if)#end 

sw-pemasaran#write 

4.2.4 Konfigurasi Router Master 

Router yang digunakan dalam pengerjaan ini adalah Router Cisco 

1841. Router Cisco 1841 dirancang untuk berbagai jasa yang meliputi stateful 

firewall, saluran VPN dan enkripsi, serta pencegahan gangguan pada system 

(Instruction Prevention System) yang tergolong sudah kompleks dari segi 

fungsinya. Sebelum mengkonfigurasi, masukkan device yang sudah dipilih 

dengan cara meng-Drag icon device tersebut ke workspace. Contoh proses 

tersebut mengacu pada gambar 4.17. 
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Gambar 4. 17 Cara Memasukkan Device ke Workspace 

Setelah  itu  klik  device  Router  tersebut,  dan  pilih  Tab  CLI  untuk  memulai 

konfigurasi Router tersebut. Proses tersebut terdapat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Tab CLI Router pada Cisco Packet Tracer 

Pada awal konfigurasi Router terdapat sebuah pertanyaan “Continue with 

configuration dialog? [yes/no]“ maka isikan jawaban No dan Enter untuk 

bisa melanjutkan mengkonfigurasi. Proses tersebut terdapat pada gambar 

4.19. 
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Gambar 4. 19 Dialog Awal Kofigurasi Router 

Pada perintah “Router>“ maka ini masih masuk tingkatan User exec mode 

untuk bisa mengkonfigurasi secara penuh, ketikkan perintah “enable”, maka 

perintahnya seperti “Router> enable”. Proses tersebut terdapat pada gambar 

4.20. 

 

Gambar 4. 20 Cara Masuk ke Priviledge Mode Pada User Mode 

Setelah itu masuk ke Global Configuration, dengan mengetik  

Router#configure terminal maka akan masuk ke Global Configuration 

menjadi Router(config)#  

- Merubah hostname pada Router menggunakan perintah :  

“Router(config)# hostname Router-Master”  

- Menentukan Port sebagai Trunk dan mengatur Enkapsulasinya  

Router-Master(config)#interface FastEthernet0/0.10  

Router-Master(config-subif)#encapsulation dot1Q 10  

Router-Master(config-subif)#ip address 10.8.1.8 255.255.255.0  

Router-Master(config-subif)#exit  

Router-Master(config)#interface FastEthernet0/0.20  

Router-Master(config-subif)#encapsulation dot1Q 20  

Router-Master(config-subif)#ip address 10.8.2.8 255.255.255.0  

Router-Master(config-subif)#exit  
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- Untuk menghidupkan Port pada Router  

Router-Master(config)#interface FastEthernet0/0  

Router-Master(config-if)#no shutdown  

Router-Master(config-if)#exit  

Router-Master(config)#end  

Router-Master(config)#write 

4.3 Hasil Pengujian 

Pada hasil pengujian ini dilakukan dengan proses pengiriman PDU dan 

Ping antar device untuk cek status komunikasi antar device. 

4.3.1 Pengujian PDU 

Pengujian PDU yaitu proses pengiriman pesan dari PC satu ke PC 

lainnya. Pengujian ini dilakukan pada PC dengan VLAN yang sama maupun 

dengan VLAN yang berbeda. Pada Gambar 4.21 menunjukan bahwa proses 

komunikasi antar PC dari satu unit, antar unit, dan lantai 1 hingga lantai 2 

berhasil melalui pengiriman PDU. 

 

Gambar 4. 21 Hasil Pengiriman PDU 

4.3.2 Pengujian Ping 

Pengujian Ping yaitu sebuah program utilitas yang dapat digunakan 

untuk memeriksa induktivitas jaringan berbasis teknologi Transmission 

Control Protocol/Intermet Protocol (TCP/IP). Dengan menggunakan utilitas 
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ini, dapat diuji apakah sebuah device terhubung dengan device lainnya. Hal 

ini dilakukan dengan mengirim sebuah paket kepada alamat IP yang akan 

diuji coba konektivitasnya dan menunggu respon darinya. 

- Pengujian Ping pada satu unit di lantai 1 (PC 3 jaringan VLAN 10 ke PC 9 

jaringan VLAN 20). Proses koneksi pada PC3 Ke PC9 terdapat pada gambar 

4.22. 

-  

Gambar 4. 22 Hasil Ping PC 3 ke PC 9 

- Pengujian Ping pada satu unit di lantai 1 (PC 3 jaringan VLAN 10 ke PC 8 

jaringan VLAN 20). Proses tersebut terdapat pada gambar 4.23. 

-  

Gambar 4. 23 Hasil Ping PC 3 ke PC 8 

- Pengujian Ping pada satu unit di lantai 1 (PC 8 jaringan VLAN 20 ke PC 3 

jaringan VLAN 10). 
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Gambar 4. 24 Hasil Ping PC 8 ke PC 3 

4.3.3  Hasil Tes Koneksi 

• Tes Koneksi PC0 

Hasil Tes koneksi pada PC0 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.2. 

dimana tes koneksi pada PC0 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 2 Tes Koneksi PC0 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC0 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC0 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC0 PC3 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC0  PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC0 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 



53 
 

 
 

 

PC0 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC0 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC0 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC0 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

 

   

• Tes Koneksi PC1 

Hasil Tes koneksi pada PC1 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.3. 

dimana tes koneksi pada PC1 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 3 Tes Koneksi PC1 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC1 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC1 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC1 PC3 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC1  PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC1 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC1 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 
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PC1 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC1 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC1 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

 

• Tes Koneksi PC2 

Hasil Tes koneksi pada PC2 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.4. 

dimana tes koneksi pada PC2 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 4 Tes Koneksi PC2 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC2 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC2 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC2 PC3 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC2  PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC2 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC2 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC2 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC2 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 
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PC2 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

 

 

• Tes Koneksi PC3 

Hasil Tes koneksi pada PC3 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.5. 

dimana tes koneksi pada PC3 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 5 Tes Koneksi PC3 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC3 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC3 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC3 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC3  PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC3 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC3 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC3 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC3 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC3 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 
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• Tes Koneksi PC4 

Hasil Tes koneksi pada PC4 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.6. 

dimana tes koneksi pada PC4 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 6 Tes Koneksi PC4 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC4 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC4 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC4 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC4  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC4 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC4 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC4 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC4 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 
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PC4 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

 

 

 

 

 

• Tes Koneksi PC5 

Hasil Tes koneksi pada PC5 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.7. 

dimana tes koneksi pada PC5 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 7 Tes Koneksi PC5 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC5 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC5 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC5 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC5  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC5 PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC5 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 
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PC5 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC5 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC5 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

 

• Tes Koneksi PC6 

Hasil Tes koneksi pada PC6 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.8. 

dimana tes koneksi pada PC6 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 8 Tes Koneksi PC6 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC6 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC6 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC6 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC6  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC6 PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC6 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC6 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC6 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC6 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 
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• Tes Koneksi PC7 

Hasil Tes koneksi pada PC7 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.9. 

dimana tes koneksi pada PC7 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 9 Tes Koneksi PC7 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC7 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC7 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC7 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC7  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC7 PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC7 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC7 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC7 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC7 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 
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• Tes Koneksi PC8 

Hasil Tes koneksi pada PC8 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.10. 

dimana tes koneksi pada PC8 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 10 Tes Koneksi PC8 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC8 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC8 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC8 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC8  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC8 PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC8 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC8 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC8 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC8 PC9 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 
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• Tes Koneksi PC9 

Hasil Tes koneksi pada PC9 ke PC yang lain dapat dilihat pada tabel 4.11. 

dimana tes koneksi pada PC9 ke semua PC sukses. 

Tabel 4. 11 Tes Koneksi PC9 

Pengirim Penerima Besar 

data 

Kecepatan Status Keterangan 

PC9 PC0 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC9 PC1 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC9 PC2 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC9  PC3 32 bytes 1 ms Sukses Pemasaran 

PC9 PC4 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC9 PC5 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC9 PC6 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC9 PC7 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 

PC9 PC8 32 bytes 1 ms Sukses Keuangan 
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BAB V 

PENUTUP 
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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari Simulasi cisco packet tracer adalah: 

1. Peningkatan kinerja pada PT. Surya Antar Jaya dipengaruhi topologi 

jaringan mesh dan pembagian IP 

2. Konfigurasi VLAN dilakukan dengan menggunakan Cisco Packet Tracer 

adalah mengatur hak akses  untuk keamanan jaringan dan konfigurasi antar 

switch 

3. Nilai Troughput (Mbps) Semakin meningkat seiring dengan semakin besar 

data yang dikirim (Bytes) berdasarkan perhitungan setelah didapat nilai 

delay.  

4. Besar packet data mempengaruhi kecepatan pengiriman pada simulasi 

cisco packet tracer. 

 

5.2 SARAN 

Saran yang diperoleh dari Project Simulasi cisco packet tracer 

adalah: 

Untuk meningkatkan kecepatan data dan hak akses hendaknya perusahaan 

mengimplementasi VLAN ini dapat langsung digunakan untuk jaringan 

komputer utama atau Telekomunikasi karena dapat memudahkan 

perawatan dan manajemen jaringan. 
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 Lampiran 1 Form KP – 3 (Surat Balasan) 
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Lampiran 2 Form KP – 5 (Acuan Kerja dan Garis Besar Rencana Kerja 
Mingguan) 
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Lampiran 1. Form KP – 06 
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Lampiran 2. Form KP – 07 
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Kerja Praktik 
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